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Abstrak: Air mempunyai makna ganda yakni pertama air sebagai faktor lingkungan dan ekologi 
pembangkit sistem; dan kedua air sebagai bahan baku untuk kegunaan yang berbeda-beda seperti air 
minum, industri, pertanian, perikanan, rekreasi, dan lain-lain. Untuk itu diperlukan sarana pengolahan 
air minum yang memenuhi kriteria kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Perencanaan instalasi 
pengolahan air minum ini direncanakan di Kelurahan Tarantang. Pengolahan air minum ini bertujuan 
untuk memasok air minum yang aman yang memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan oleh undang-
undang dan yang paling penting dalam merencanakan sistem pengolahan air minum adalah untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen di Kelurahan Tarantang. Selain itu, tujuan utama ini berfokus pada bagaimana untuk 
mengoperasikan seluruh sistem pengolahan air dengan biaya efektif dan berkelanjutan. Analisa air baku 
yang dilakukan diantaranya parameter fisika, kimia dan biologi. Dari hasil analisa didapatkan kualitas 
air baku mendekati baku mutu pada PP No 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air Baku 
dan Pengendalian Pencemaran Air. Kebutuhan air masyarakat periode 20 tahun adalah 4,6 L/dt 
dengan rencana unit pengolahan intake, sedimentasi, filtrasi (SPL), desinfeksi dan reservoar. 
 
Kata Kunci: kualitas, kuantitas, air minum, Tarantang 
 
PENDAHULUAN 
Mengingat kondisi eksisting kehidupan dan aktivitas manusia, air mempunyai makna ganda: pertama 
air sebagai faktor lingkungan dan ekologi pembangkit sistem; dan kedua air sebagai bahan baku untuk 
kegunaan yang berbeda-beda seperti air minum, industri, pertanian, perikanan, rekreasi, dan lain-lain 
(Morar, Rus, & Lung, 2016). Pesatnya pertumbuhan penduduk membuat permintaan akan kebutuhan 
air minum meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan explorasi sumber air baku dan pengembangan 
instalasi pengolahan air minum yang efisien (Bello, Hamam, & Djouani, 2014) 
 
Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan merupakan daerah paling timur dari Kota Padang 
merupakan suatu kawasan yang mulai berkembang dalam banyak hal diantaranya adalah dalam 
bidang pertanian, peternakan, perikanan, industri dan jasa. Sejalan dengan perkembangan tersebut 
kebutuhan akan prasarana dan sarana akan semakin meningkat, diantaranya kebutuhan akan air 
minum yang sehat dan layak.  
 
Masyarakat di Kelurahan Tarantang dalam memenuhi kebutuhan airnya masih menggunakan sumber 
air baku yang ada berupa sumur bor/sumur gali dan sungai. Namun dengan kasat mata sumber air 
tersebut tidak layak dijadikan sebagai sumber air bersih. Hal ini menyebabkan sulitnya masyarakat 
dalam memperoleh akses air bersih. Oleh karena itu, dibutuhkannya suatu instalasi pegolahan air 
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minum yang layak dan memadai untuk memenuhi kebutuhan air bersih di kelurahan tersebut. Dalam 
membuat suatu perencanaan isntalasi pengolahan air minum harus diketahuinya bagaimana kualitas 
dari air baku yang akan diolah serta berapa jumlah kebutuhan air. 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kebutuhan air minum masyarakat dengan periode desain 20 tahun, kemudian 
membuat perencanaan instalasi pengolahan air minum dengan tingkat pelayanan 80% sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 27/PRT/M/2016 Tentang 
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum dan mengetahui rencana anggaran biaya (RAB) dari 




Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah pengambilan sampel air baku sungai yang langsung 
ke sungai di Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. Melakukan survey 
kondisi eksisting, dan pengumpulan seluruh data yang dibutuhkan dalam pengukuran pada instansi 
terkait. 
 
Dalam penelitian ini data yang akan diambil adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu 
data hasil survey kondisi eksisting sumber air dan hasil uji mutu air baku di Laboratorium. Sedangkan 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dan kemudian dilakukan pengolahan 
data. Diantaranya yaitu profil Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang yang 
meliputi keadaan fisik daerah, sspek sosial, ekonomi dan budaya, sarana dan prasarana lain, data hasil 
pengukuran, dan sumber air baku itu sendiri. Selanjutnya adalah sistem pengolahan air minum yang 
meliputi sumber air baku, debit, hasil pengujian kualitas air baku, dan Instalasi Pengolahan Air (IPA). 
 
Pengolahan Data 
1. Menghitung kebutuhan air minum masyarakat 
a. Melakukan perhitungan proyeksi jumlah penduduk periode desain 20 tahun kedepan 
menggunakan salah satu dari empat metode proyeksi penduduk, yaitu: metode 
aritmatika, metode geometri, metode logaritma, atau metode eksponensial. 
b. Melakukan perhitungan proyeksi jumlah kebutuhan air periode desain 20 tahun 
kedepan. Dengan kriteria perencanaan: 
1) Tingkat pelayanan adalah sebesar 80% 
2) Tingkat kebocoran sebesar 25 % 
3) Faktor pemakaian maksimum sebesar 1,2 
4) Faktor pemakaian puncak sebesar 2 
2. Membuat perencanaan instalasi pengolahan air minum (IPAM) 
a. Identifikasi Permasalahan 
b. Rancangan Umum Instalasi Pengolahan Air Minum 
c. Desain Instalasi Pengolahan Air Minum Terpilih, meliputi: 
1) Perhitungan dimensi intake; 
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2) Perhitungan dimensi unit pengolahan air minum. 
c. Spesifikasi Teknis 
3. Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proyeksi Jumlah Penduduk 
Proyeksi penduduk dihitung dengan menggunakan empat metode, yaitu: metode aritmatika, geometri, 
logaritma, dan eksponensial. Pemilihan metode yang tepat untuk digunakan dengan membandingkan 
nilai standar deviasi (S) yang paling kecil dan nilai koefisien korelasi (r) yang mendekati 1 atau -1. 
 






Aritmatika 73,690 0,9475 
Logaritma 78,120 0,9408 
Eksponensial 84,778 0,9299 
Geometri 73,527 0,9478 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa metoda proyeksi terpilih adalah metode geometri. Hasil 
perhitungan proyeksi jumlah penduduk sampai akhir tahun perencanaan dengan menggunakan 
metode geometri adalah 2972 jiwa. 
 
Proyeksi Kebutuhan Air 
Dari hasil perhitungan dengan mengacu pada kriteria perhitungan kebutuhan air sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Standar Perhitungan Kebutuhan Air Minum 
Uraian Kriteria 
f puncak 2 
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Didapatkan kebutuhan air untuk Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang pada 
akhir tahun perencanaan (tahun 2036): 
1. Total kebutuhan air rata-rata adalah sebesar 3,84 liter/detik (hasil perhitungan) 
2. Kebutuhan air maksimum adalah sebesar 4,6 liter/detik (hasil perhitungan); 
3. Kebutuhan air pada saat jam puncak adalah sebesar 7,68 liter/detik (hasil perhitungan); 
 
Kualitas Sumber Air Baku 
 
Tabel 3. Kualitas Sumber Air Baku dengan Perbandingan PP No 82 Tahun 2001 
Parameter Satuan Baku mutu Hasil 
Temperatur °C Deviasi 3 28 
Residu terlarut mg/l 1000 93 
Residu tersuspensi mg/l 50 0,48 
pH mg/l 6-9 8,8 
COD mg/l 2 19,4 
BOD mg/l 10 17,73 
Besi mg/l 0,3 0,3211 
Mangan mg/l 0,1 0,0206 
Total Coliform jml/100 ml 1000 >1100 
 
Alternatif IPA terpilih 
Air diambil dari kanal dan diteruskan ke dalam sumur pengumpul. Dari sumur pengumpul air 
dialirkan oleh pipa yang dilengkapi saringan ke unit pengolahan. Unit pengolahan yang pertama 
adalah unit sedimentasi yaitu bangunan yang berfungsi untuk mengendapkan partikel diskrit yang 
terdapat dalam air sungai tersebut, seperti TSS dan kekeruhan. Untuk mengurangi beban kerja dan 
menghindari cloging penyumbatan pada unit pengolahan selanjutnya. Partikel halus disaring dan 
untuk mengurangi kekeruhan diolah di unit filtrasi (SPL) sehingga dapat mengurangi kadar TDS yang 
berlebih. Penambahan klorin pada air hasil filtrasi yang dibubuhkan pada saluran outlet nya (post 
klorinasi) dapat mengurangi kadar mangan dan besi yang berlebih serta dapat memusnahkan dan 
menghilangkan mikroorganisme patogen yang terdapat di dalam air sehingga air hasil akhir dari 
pengolahan lebih terjamin kualitasnya. Selanjutnya air akan dialirkan ke reservoar yang berfungsi 
sebagai tempat menyimpan air hasil olahan dan reservoir untuk sistem distribusi. 
 
Dimensi IPA Terpilih 
1. Intake 
Dimensi bak pengumpul: 
Panjang  = 2 m; 
Lebar   = 2 m; 
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Gambar 1. Intake 
 
2. Sedimentasi 
Dimensi bak pengendap: 
Panjang  = 4 m 
Lebar      = 1 m 
Tinggi     = 1 m 
Dimensi ruang lumpur: 
Panjang = 1 m 
Lebar = 1 m 
Tinggi = 0,6 m 
Pipa penguras Lumpur = 50 mm 
 
Gambar 2. Sedimentasi 
 
3. Filtrasi 
Dimensi bak filtrasi: 
Panjang  = 10 m 
Lebar  = 5 m 
Tinggi  = 2,6 m 
Dimensi bak pengumpul: 
Panjang = 5 m 
Lebar  = 1 m 
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Diameter pipa = GIP DN 75 mm 
 
Gambar 3. Filtrasi 
 
4. Desinfeksi 
Dimensi bak desinfeksi: 
Diameter bak = 1,59 m 
Tinggi bak = 1 m + 0,15 m free board 
Diameter pipa pelarut = 25 mm 
Diameter pipa outlet = 25 mm 
 
Gambar 4. Desinfeksi 
 
5. Reservoar 
Dimensi bak reservoar: 
Panjang = 4,8 m 
Lebar = 2,4 m 
Tinggi = 2,5 m + 0,5 m (free board) 
Inlet   
Pipa Cabang = GIP DN 50 mm 
Pipa Utama = GIP DN 50 mm 
Outlet 
Pipa Cabang = GIP DN 50 mm 
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Pipa Utama = GIP DN 75 mm 
 
Gambar 5. Reservoar 
 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
 
Rekapitulasi rencana anggaran biaya untuk pembangunan instalasi pengolahan air minum 
Kelurahan Tarantang mencakup biaya untuk pembangunan unit intake, perpipaan transmisi, instalasi 
pengolahan air minum (terdiri dari unit: prasedimentasi, filtrasi dengan saringan pasir lambat, dan 
unit desinfeksi), dan reservoar distribusi dapat di lihat pada Tabel 5 berikut: 
 













Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum di Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan 
Kota Padang didapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut kebutuhan air minum masyarakat di 
Kelurahan Tarantang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang dengan periode desain 20 tahun 
kedepan sampai tahun 2036 adalah 4,6 L/dt. Perencanaan instalasi pengolahan air minum  sampai 
tahun 2036 (periode desain 20 tahun) dengan tingkat pelayanan 80% di Kelurahan Tarantang 
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang meliputi perencanaan bangunan intake, pipa transmisi, IPA 
dan reservoar distribusi. Sistem instalasi pengolahan air minum yang dipakai adalah unit sedimentasi, 
filtrasi dengan saringan pasir lambat (SPL) dan penambahan desinfektan. Rencana anggaran biaya 
dari pembangunan Instalasi Pengolahan Air Minum ini adalah sebesar Rp.1.020.948.000,00 
No. Uraian Pekerjaan Jumlah 
1 Intake Rp105.295.000,00  
2 Sedimentasi Rp121.846.000,00  
3 







Total Rp.1.020.948.000,00  
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